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MOTTO

"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebaqjikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang
dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia
memberi pengqjaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran”

(Terjemahan Q.5 An Nahl 90)

- Departemen Agama Republik Indonesia 1990:415 -
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RINGKASAN

Pembangunan vang gencar dilaksanakan disegala bidang mendorong
terjadinya pergeseran pola hidup dan nilai-nilai yang berkembang di masyarakat
Terutama pada anak-anak telah menimbulkan kepnhatinan tersendin. Pergeseran pola
dan nilai-nilai tersebut bagi sebagian anak masth sulit untuk dikuti sehingga dalam
usahanys mengikuti gerak kehidupan yang dinamis in1 timbullah masalah perilaku
bagi mereka. Perilaku yang semakin hari semakin meresahkan, Perilaku yang bag
orang dewasa telah masuk dalam kategon kejahatan,

Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l A Jember sebagai unit pelaksana teknis
pemasyarakatan juga berfungsi sebagai tempat menampung, merawat dan membina
anak didik dalam rangka proses pemasyarakatan. Oleh sebab itu terdapat tiga masalah
vang penulis ajukan dalam skripsi ini, yaitu meliputi: Bagaimana pola pembinaan
anak pidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A Jember, Bagaimana pelaksanaan
hak-hak anak pidana yang ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A
Jember, serta Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi petugas Lembaga
Pemasyarakatan Kelas [1 A Jember dalam melaksanakan pembinaan terhadap anak
pidana”?

Berdasarkan penggalian data yang telah dilakukan melalui penyebaran
huesioner kepada 2 responden (anak pidana), pola pembinaan anak pidana di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas [ A Jember sehagaimana Bab VIl Pelaksanaan
Pembinaan dalam Keputusan Menteri Kehakiman Nomor M.02-PK.04.10 Tahun
1990 tentang Pola Pembinaan Narapidana/Tahanan tdak belum dilaksanakan
sepenuhnya.

Selanjutnya terhadap pelaksanaan hak-hak anak pidana yang ditempatkan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 A Jember, lembaga mengacu didalam ketentuan
Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan Pasal 14 Ayat |
yang memberikan batasan hak-hak anak pidana kecuali huruf g sebagaimana
ketentuan Pasal 22 Avat | Secara umum hak-hak anak pidana di Lembaga

Xi
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Pemasyarakatan Kelas I1 A Jember telah dilaksapakan meskipun masih terdapat hak-
hak yang belum terpenubi. Sedangkan dalam pelaksanaan pembinaan hambatan yang
dialami petugas, antara lain: tidak tersedia tenaga profesional, bangunan sebagai
sarana fisik yang kurang memadai; kurangnya sarana hiburan.

Xl
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1.1 Latar Belakang

Bangsa Indonesia yang merupakan bagian dan masyarakat dunia tentu tidak
tngin tertinggal dalam berbagai aspek kehidupan, Oleh karena itu pembangunan di
segala bidang yang gencar dilaksanakan dalam beberapa dekade ini, tidak lepas dan
keinginan bangsa untuk tidak tertinggal dalam teknologi-teknologi dunia. Percepatan
pertumbuhan ekonomi yang diharapkan dapat menopang kemampuan masyarakatnya
dalam menikmat teknolog: adalah tujuan utama.

Eksplorasi sumber daya alam, peningkatan kapasitas sumber daya manusia,
membuka kran penanaman modal asing secara besar-besaran merupakan kegiatan
masyarakal yang sedang membangun, masyarakat yang sedang mengalami
transformasi ke arah masyarakat modemn. Namun ternyata keadaan ini menimbulkan
kekaburan dalam pengertian modernisasi, hal ini sebagaimana dikatakan Sutarman
(dalam Lokakarya Evaluasi Sistem Pemasyarakatan 1975:94) sebagai berikut

Pergolakan dan pengertian segala-galanya dalam masyarakat dan dunia yang

disebut “modernisasi"dan perhubungan yang begitu mudah dan cepat, dengan

mudah menyebar ke Indonesia dan kota-kota besar sampai ke desa-desa. Hal-
hal yang banyak segera diambil oper dan ditiru adalah justru yang mudah-
mudah. Bangsa kita, terutama para pemudanya, tak mau ketinggalan dan tak

mau dinamakan kolot atau terbelakang . sehingga arti modemisasi menjadi
kabur.

Selanjuinya dalam makalah yang disampaikan pada Pra Seminar 111 Poln
tentang Pembangunan Aspek Sosial Budaya dalam Pembangunan Nasional Jangka
Panjang Tahap Kedua, Reksodiputro (1994 40) mengemukakan bahwa.

Kehidupan baru yang terjadi di daerah perkotaan dibandingkan dengan daerah
pedesaan, ditandal antara lain dengan ketegangan dan benturan norma dan
nilai yang lebih luas, perobahan penckanan sosial yang cepat, mobilitas
penduduk vang meningkat, adanya penckanan yang lebih besar kepada
kepentingan individu (dibandingkan kepentingan bersama) dan penghargaan
vang lebih tinggi kepada hal yang bersifat “maten™ (dibandingkan yang
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bersifat “rohani™). Dalam konflik pun terlihat pergeseran dari penggunaan

lembaga informal kearah lembaga penyelesaian formal,

Peubahan sosial yang cepat mengakibatkan banyak anggota masyarakat
kesulitan mengikuti adanya gerak laju yang dinamis, terlebih perubahan ini telah
menimbulkan pergeseran nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Hal itu seperti yang
dikatakan oleh Hadisuprapto (1997:39) sebagai berikut.

Seperti diketahui bersama bahwa masa kini, masyarakat negeri ini sedang

mengalami proses perubahan sosial yang cepat. Proses perubahan sosial dani

masyarakat agrans menuju masyarakat industrial. Proses perubahan yang
demikian sudah barang tentu memiliki arti bagi tingkat validitas nilai-nilai dan
norma masyarakatnya.

Angk-anak sebagai bagian dari generasi muda yang diharapkan menjadi
penerus cita-cita perjuangan bangsa dan sumber daya manusia bagi pembangunan
nasional ternyata lebih rentan terhadap perubahan-perubahan yang terjadi. Akibatnya
menurut Hadisuprapto (1997:40),

Yang tampaknya paling “menderita” terkena dampak situasi perubahan sosial
demikian ini tentunya anak dan remaja. Pada satu pihak dalam dirinya sendini
masih mengalami “konflik"” kejiwaan, dan perlu “berbenah jiwa", pada pihak
lain selalu saja dalam proses berbenah jiwa ini “diganggu" oleh situasi yang
selalu saja berubah, tak jelas dan tak pasti itu.

Kenakalan yang terjadi seringkali cukup mempnhatinkan karena telah
mengarah pada tindakan kriminal. Sebagaimana diungkapkan Wahyono (1993:2)
sebagai berikut, “Kecenderungan meningkatnya kualitas maupun kuantitas
pelanggaran baik terhadap ketertiban umum maupun pelanggaran terhadap ketentuan
undang-undang oleh pelaku-pelaku muda usia atau dengan perkataan lain

menmngkatnya kenakalan remaja yang mengarah kepada tindakan kriminal... "

Kenakalan remaja tidak dapat dipungkin telah menunjukkan fakta, bahwa ada
korban-korban dari kenakalan atau kejahatan anak, hal ini tidak dapat dielakkan,
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dimana masyarakatnya sedang membangun dalam ekonomi, industrialisasi, teknologi,
sosial dan sebagainya. (Sutarman, 1975:95)

Kondisi semacam ini tentunya membutuhkan penanganan yang bersifat
khusus. Kekhususannya tidak terlepas dari ciri dan sifat yang khas pada anak.
Sebagaimana yang tertuang dalam bagian umum Penjelasan Undang-undang Nomor
3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak, yakni.

Dalam menghadapi dan menanggulangi berbagai perbuatan dan tingkah laku

Anak Nakal, perlu dipertimbangkan kedudukan anak dengan segala ciri dan

sifatnya yang khas. Walaupun anak telah dapat menentukan sendiri langkah

perbuatannya berdasarkan pikiran, perasaan, dan kehendaknya, tetapi keadaan
sckitamya dapat mempengaruhi perilakunya.

Pembedaan penanganan, disamping ciri dan sifat khususnya, ini dimaksudkan
untuk lebith melindungi anak tersebut. Lebih lanjut dalam bagian umum Penjelasan
undang-undang yang sama dikatakan, “Selain itu, pembedaan tersebut dimaksudkan
untuk memberi  kesempatan kepada anak.. menjadi manusia yang mandiri,
bertanggung jawab, dan berguna bagi diri sendiri, keluarga, bangsa dan negara”™
Untuk itu harus diusahakan melalui pembinaan yang baik, dengan maksud agar ada
jaminan bahwa usaha yang dilakukan benar-benar untuk kesejahteraan anak dan
masyarakat tanpa mengabaikan rasa keadilan,

Penanganan terhadap pelaku kejahatan anak yang kurang tepat, justru pada
akhirmva  akan menjerumuskan mereka kedalam penyimpangan perilaku yang
semakin besar. Oleh karena itu dibutuhkan tidak hanya pemikiran, akan tetapi juga
tindakan, karcna akan muncul permasalahan baru, misalnya pidana macam
bagaimanakah yang sesuai untuk dijatuhkan, bagaimanakah pelaksanaannya, serta
bagaimanakah membina mereka sehingga dapat diarahkan untuk nantinya dapat
menjadi manusia yang berguna dalam masyaraka,

Undang-undang, baik Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak, Nomor
12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan ataupun Keputusan Menteri Kehakiman
Nomor M.02-PK.02.10. Tahun 1990 tentang Pola Pembinaan Narapidana/Tahanan
telah mengamanatkan pelaksanaan pembinaan kepada pelaku kejahatan anak. Namun
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scringkali diketahui bahwa masih terdapat banyak penyimpangan atau kekurangan
yang terjadi dalam pelaksanaannya.

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Jember sebagai salah satu lembaga
pemasyarakatan di Indonesia yang bertugas melakukan pembinaan narapidana
biasa/dewasa ternyata harus juga menampung anak pidana.

Penempatan anak pidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Jember
dikarenakan masa pidana yang dijalani anak pidana tersebut kurang dari 1 (satu)
tahun, sehingga dianggap tidak efektf apabila mereka tetap dikinm untuk
ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar. Keadaan ini ditanggapi oleh
Hendrosusilo (dalam Evaluasi Sistem Pemasyarakatan, 1975:82) sebagai berikut,
“Adapun lembaga-lembaga pemasyarakatan...seperti yang kita kenal sekarang ini
hendaknya hanya diperlukan untuk menampung anak yang sederajat kenakalannya
sudah memuncak dan dikhawatirkan dapat menimbulkan kerugian dan bahaya besar
kalau tetap berada dalam kebebasan di masyarakat”.

Kondisi semacam ini tentu tidak hanya dari sarana fisik misalnya bangunan
termasuk sarana penunjang lainnya yang kurang memadai bagi pembinaan anak
pidana, tetapi juga petugas yang tersedia akan merasa kesulitan uniuk menangani
mereka, mengingat kebiasaan para petugas tersebut selama ini melakukan binaan
terhadap narapidana dewasa. Hal ini dimungkinkan adanya berbagai keterbatasan
yang ada, Sulit untuk dibayangkan narapidana anak dapat bertahan dibalik tembok
vang tinggi dengan makanan, hiburan serta sarana yang tidak memadai tanpa dibekali
mental yang kuat, (Nizarli dalam Kamus Jurnal llmu Hukum, 1996:69)

Keresahan anak yang divoms pidana kurungan yang kemudian dibina di
Lembaga Pemasyarakatan juga disoroti Hendrosusilo (1975:82) sebagai berikut.

...anak yang melakukan pelanggaran hukum kebanyakan mendapat putusan
pidana hilang kemerdekaan, yang kemudian. .. dilakukan dalam lembaga biasa
bercampur dengan narapidana dewasa (meskipun dalam blok tersendin bag
mercka yang tegas nampak lebih muda). Hanya jumlah yang sangat kecil
dapat ditempatkan dalam lembaga khusus untuk anak.
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Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka penulis mengajukan Jjudul
“TINJAUAN YURIDIS SOSIOLOGIS TERHADAP ANAK PIDANA YANG
DITEMPATKAN DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS 1l A JEMBER”,
untuk kemudian dikaji dan dianalisis.

Pada akhimya penulis berharap skripsi ini dapat menjadi sumbangan dalam
pengembangan  pelaksanaan pembinaan anak pidana, khususnya pengembangan
dalam pembinaan anak didik pemasyarakatan di lingkungan Lembaga
Pemasyarakatan Kelas [1 A Jember,

1.2 Permasalahan
Berdasarkan judul dan uraian latar belakang diatas, maka masalah yang
diajukan untuk dianalisis dalam skripsi ini adalah:
I. Bagaimana pola pembinaan anak pidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas [1
A Jember?
2. Bagaimana pelaksanaan hak-hak anak pidana yang ditempatkan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas I A Jember?
3. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi petugas Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 1 A Jember dalam melaksanakan pembinaan terhadap
anak pidana?

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini:
1. Ingin mengetahw pola pembinaan anak pidana di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas 11 A Jember.
Ingin mengetahui pelaksanaan hak-hak anak pidana yang ditempatkan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas [1 A Jember.
3. Ingin mengetahui  hambatan-hambatan yang dihadapi petugas Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 11 A Jember dalam melaksanakan pembinaan terhadap
anak pidana

T
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1.4 Metoda Penelitian

Metoda ilmiah dapat dikatakan suatu pengejaran terhadap kebenaran yang
diatur oleh pertimbangan-pertimbangan logis. Seperti yang dikemukakan oleh Nazir
(1988:41) sebagai berikut, “Seperti diketshui, ideal dari ilmu adalah untuk
memperoleh suatu interelasi yang sistematis dari fakta-fakta. Metode limiah adalah
suatu pengejaran (pursuit) dari ideal ilmu itu”.

Demikian pula vang dikatakan Soekanto (1986:6) bahwa, “Metodologi pada
hakekatnya memberikan pedoman, tentang cara-cara seorang ilmuwan mempelajari,
menganalisa dan memahami lingkungan-lingkungan yang dihadapinya™

Untuk itu agar penulisan skripsi ini mengandung kebenaran yang mempunyai
syarat sebagai karya ilmiah, maka digunakan metode penelitian survei normatif
yukni, “...penelitian terhadap fenomena-fenomena dengan menetapkan suatu standar
alau norma tertentu..."(Nazir, 1988:64). Selanjutnya metodologi ini meliputi.

1.4.1 Pendekatan Masalah

“Pada penelitian hukum sosiologis atau empiris, maka yang diteliti pada
awalnya adalah data sekunder, untuk kemudian dilanjutkan dengan penelitian
terhadap data primer di lapangan, atau terhadap masyarakat” (Soekanto, 1986:52).
Jadi pendekatan masalah yuridis sosiologis yaitu suatu cara pendekatan masalah
dengan menggunakan landasan yang berupa ketentuan-ketentuan dan peraturan
perundang-undangan untuk meneliti dan membahas permasalahan yang ada serta
dalam praktek pelaksanaannya.

Sockanto (1985:106) juga menjabarkan fungsi pendekatan sosiologis ini,
menurutnya, .. fungsi pendekatan sosiologis adalah memahami gejala sosial
maupun proses-proses sosial yang terjadi dalam masyarakat™,
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1.4.2 Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Data Primer scbagaimana menurut Soekanto (1986:51) yakni, “Yang
diperoleh langsung dari masynraks-lt dinamakan data primer...”. Oleh karena itu
untuk mendapatkan data primer penulis melakukan penelitian dengan melakukan
wawancara serla pengamatan dengan instansi dan anak pidana di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas I1 A Jember.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder dikatakan oleh Sockanto (1986:51), “Secara umum, maka di
dalam penelitian biasanya dibedakan antara data yang diperoleh secara langsung
dari masyarakat...dan dari bahan pustaka, Yang diperoleh langsung dari
masyarakat dinamakan data pnimer atau data dasar dan yang kedua diberi nama
data sckunder”.

Penulis memperoleh data sekunder yang berasal dari peraturan perundang-
undangan, karya ilmiah, literatur atau bahan bacaan lain yang berkaitan dengan
permasalahan skripsi ini. Adapun ciri-cini data sekunder adalah (Soekanto dan
Mamudji, 1979:27) sebagai berikut,
| Pada umumnya data sckunder dalam keadsan siap terbentuk dan dapat

dipergunakan dengan segera.

2. Baik bentuk maupun isi data sekunder, telah dibentuk dan diisi oleh peneliti-
penehii terdahulu, schingga peneliti kemudian tidak mempunyai pengawasan
lerhadap pengumpulan, pengolahan, analisa maupun konstruksi data,
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1.4.3 Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh keterangan dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka.
Wawancara dilaksanakan terhadap petugas dan 2 anak pidana Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 11 A Jember. Adapun pelaksanaannya menggunakan
Interview Guide yaitu mengikuti panduan yang telah disusun secara sistematik
berdasarkan pada tujuan penulisan.

Menurut Singarimbun dan Effendi (1989:192) bahwa. Wawancara adalah
salah satu bagian terpenting dari setiap survai. Tanpa wawancara, peneliti akan
kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya langsung
kepada responden. Data semacam ini merupakan tulang punggung suatu survai,

b. Observasi

Observasi atau pengamatan dilakukan terhadap anak pidana di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 11 A Jember. Pengamatan ilmiah terikat pada syarat-
syarat, Syarat-syarat tersebut menurut Selltiz (dalam Soekanto, 1986:206) sebagai
bernkut.
. Pengamatan didasarkan pada suatu kerangka penelitian ilmiah,
i1. Harus dilakukan secara sistematis, metodologis dan konsisten,
1. Pencatatan data harus dilakukan secara sistematis, metodologis dan konsisten,
1v. Dapat diuji kebenarannya.

¢. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh keterangan dengan cara membagikan daflar pertanyaan untuk diisi
aleh responden yakni 2 anak pidana dengan metode sampling yang digunakan
adalah sampling jenuh dan padat.
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[Mdalam tulisan Nazir (1988:244) dikatakan, “ Jika yang menuliskan isian ke
dalam kuestioner adalah responden, maka daftar pertanyaan tersebut dinamakan

kuesiioner, "

d. Studi Literatur
Studi literatur atau penclusuran kepustakaan dilakukan terhadap pematuran
perundang-undangan, karya ilmiah, literatur dan bahan bacaan lainnya. Oleh
Singarimbun dan Effendi (1995:70) dikatakan.

Manfaat yang diperoleh dani penulusuran kepustakaan ialah: 1. menggali
teori-teori dasar dan konsep yang telah diketemukan oleh para ahli terdahulu;
2. mengikuti perkembangan penelitian dalam bidang yang akan diteliti; 3.
memperoleh orientasi yang lebih luas mengenai topik yang dipilih, 4.
memanfaatkan data sckunder; dan 5. menghindarkan duplikasi penelitian.

1.5.4 Analisa Data

Analisa data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan diinterpretasikan, untuk itu pengolahan data yang digunakan oleh
penulis adalah menggunakan tabel destrnibusi frekuensi yang selanjutnya dianalisa
secara deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh dari sumber data primer maupun
sumber data sekunder dianalisa secara deskriptif, yaitu analisa yang bersifat
memberikan keterangan, penjelasan dan gambaran terhadap obyek yang ditelit
berdasarkan Kenyataan vang diperoleh dari masyarakat, peraturan perundang-
undangan serta dan teori-tcori yang ada. “Pendekatan kwalitatif sebenamya
merupakan tata cara penelitian yang menghasilkan data desknptif, yaitu apa yang
dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan, dan perilaku nyata™. (Soekanto,
1986:32)
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[I. FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta
2.1.1 Gambaran Umum Lembaga Pemasyarakatan Kelas IT A Jember

Letak dan Kondisi

Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Jember merupakan salah satu unit
pelaksana teknis pemasyarakatan dan termasuk dalam wilayah kerja Departemen
Kehakiman Propinsi Jawa Timur, yang berfungsi sebagai tempat menampung,
merawal dan membina narapidana dan anak didik dalam rangka proses
pemasyarakatan.

Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A Jember didirikan pada tahun 1886,
memiliki letak yang sangat stategis yaitu di tengah-tengah kota Jember., tepatnya
di Jalan Panglima Besar Sudirman No. 15 Jember. Berdekatan dengan instansi
lain seperti Kantor Pos dan Giro, Dinas Pekerjaan Umum dan kegiatan
perbankan. Lembaga Pemasyarakatan ini mempunyai batas-batas:

- Sebelah barat berbatasan dengan bekas bangunan Bank Harapan Sentosa.
- Sebelah imur berbatasan dengan Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga.

- Sebelah utara berbatasan dengan rumah-rumah penduduk.

- Sebelah selatan berbatasan dengan jalan raya Panglima Besar Sudirman.

Luas arcal Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A Jember adalah kurang lebih
8790 m2. Bentuk bangunannya masih berbentuk peninggalan kolonial Belanda
dan hanya mengalami beberapa renovasi yaitu pada tahun 1983, 1984, 1990 dan
tahun 1994, schingga tidak merubah bentuk bangunannya secara luas, Bangunan
LLembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A Jember terdiri dari:

I Ruang Kepala Lembaga Pemasyarakatan,
2. Unit Keamanan dan Ketertiban terdiri dari:

- Ruang Portir

e
L

- Ruang KPLP dan Stafnya i&' | cspeinkase
!31 LT LS

10
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- Ruang Penyimpanan senjata api dan alat perlengkapan keamanan lainnya

yang siap pakai.
- Ruang Kunjungan
- Ruang Hukuman disiplin
- Ruang Pengasingan
Umit Administrast dan Keuangan terdiri dari:
- Ruang Kepala Unit Kepegawaian dan Staf Kepegawaian
- Ruang Bendahara
Unit Urusan Umum
Ruang Bimbingan Kerja
Ruang Registrasi
Ruang Bimbingan Kemasyarakatan dan Perawatan
Ruang Serbaguna
Musholla

- Dapur dan Gudang
. Kamar Mandi dan Kamar Kecil
. Beberapa blok yang terdiri dari:

- Blok Wanita dengan daya tampung 40 orang

- Blok Kesehatan dengan daya tampung 15 orang

- Blok I A Tamping dengan daya tampung 15 orang
- Blok | B Gudang

- Blok 1 C Anak-anak

- Blok 1 D Napi yung bekerja di dapur

- Blok 1 Tahap | dengan daya tampung 40 orang

11

- Blok III Asimilasi Tahap II dengan daya tampung 40 orang

- Blok IV A Admisi Orientasi dengan daya tampung 80 orang
- Blok V A Asimilasi Tahap Il dengan daya tampung 20 orang
- Blok V B Asimilasi Tahap Il dengan daya tampung 35 orang
- Blok Tahanan sebanyak 19 kamar
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Bangunan Lembaga Pemasyarakatan Kelas I A Jember Juga mempunyai
fasilitas lain berupa lapangan olah raga yang juga merangkap sebagai tempat
upacara yang letaknya ditengah blok tahanan. Serta sarana lain yang penting
untuk kelancaran pelaksanaan bengkel kerja yaitu Kios Lembaga Pemasyarakatan
Kelas 1l A Jember yang terletak di halaman depan, yang mana kios terschut
digunakan scbagai tempat pemasaran hasil-hasil kegiatan keterampilan
narapidana Lembaga Pemasyarakatan Kelas [T A Jember.

Kapasitas dari 6 blok ditambah 1 blok wanita di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas 11 A Jember adalah 425 orang. Setiap blok bentuknya bervariasi, ada yang
liap blok terdin dari beberapa kamar, juga yang satu blok terdiri dani satu ruangan
besar yang dapat menampung penghuni dalam jumlah besar. Di tiap blok terdapat
WC sebanyak satu buah, sedangkan untuk keperluan mandi di luar dengan sumur-
sumur yang telah disediakan,

Dalam upaya pengawasan dan pengamanan terhadap tugas pembinaan sehari-
hari diperlukan adanya pos-pos penjagaan. Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A
Jember memiliki 7 pos penjagaan yang terdiri dari:

- 4 pos penjagaan yang terletak di atas tembok keliling.
-1 pos penjagaan yang terletak di lokasi bengkel kena.

- | pos penjagaan yang terletak di dekat pintu masuk kedua.
- | pos penjagaan yang terletak di blok wanita

Pos penjagaan blok wanita tidak ditempati. Hal ini dikarenakan Jumlah
tahanan dan narapidana yang relatif sedikit, selain ity Juga pegawai wanita
menemur kesulitan untuk naik ke pos penjagaan tersebut. Maka sebagai alternatif
lain pegawar wanita melakukan penjagaan juga sekaligus melakukan pembinaan
narapidan dan tahanan wanita dalam blok.

Selain itu Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A Jember memiliki gudang
penyimpanan sementara hasil karya narapidana.
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b. Keadaan Pegawai dan Penghuni

Pada saal penulis mengadakan penelitian diperoleh data mengenai jumlah

pegawai selurubnya pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A Jember sebanyak

94 orang yang berada dibawah pengawasan dan pembinaan langsung dari Kepala

Lembaga Pemasyarakatan. Pengawasan dan pembinaan dalam hal imi
berhubungan dengan pelaksanaan tugas sebagai Pegawai Negeri Sipil.

Adapun keadaan pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A Jember

tersebut adalah sebagai berikut:

Golongan IV/b berjumiah 1 orang
Golongan [TId berjumlah 5 orang
Golongan I1l/c berjumlah 4 orang
Golongan I11/b berjumlah 11 orang
Golongan [11/a berjumlah 25 orang
Golongan 11/d berjumlah 16 orang
Golongan [l/c berjumlah 18 orang
Golongan 1/b berjumlah 6 orang
Golongan [1/a berjumlah 8 orang

Sedangkan tingkat pendidikan pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A

Jember terbanyak adalah setingkat Sekolah Menengah Umum, kualifikasi
seluruhnya adalah;

-

-

Sekolah Dasar/setingkatnya sebanyak 2 orang

Sckolah Menengah Pertama/setingkatnya scbanyak 1 orang
Sekolah Menengah Umumvsetingkatnya sebanyak 62 orang
Diploma 3 sebanyak 7 orang

Strata 1 sebanyak 22 orang
Keadaan penghuni Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A Jember pada saat

penulis mengadakan kegiatan penelitian berjumlah 419 orang yang terdiri dani:

Narapidana pria bejumlah 255 orang,

Narapidana wanita berjumlah 3 orang,
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- Narapidana anak-anak berjumlah 2 orang.
- Narapidana keschatan 8 orang,

- Narapidana sel/hukuman disiplin 2 orang.
- Narapidana luar tembok 2 orang.

- Tahanan pria berjumlah 131 orang,

- Tahanan wanita berjumlah 6 orang.

- Tahanan anak-anak beumlah 3 orang.

- Tuhunan keschatan § orang,

- Tahanan sel/hukuman disiplin 2 orang,

¢. Struktur Organisasi

Sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Kehakiman Nomor M.01-PR.03.07
Tahun 1985 tersebut selanjutnya Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l A Jember
merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) pada jajaran Departemen
Kehakiman yang bertugas menyelenggarakan pembinaan narapidana dan
bertanggung jawab kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen Kehakiman Jawa
Timur

Berdasarkan sruktur organisasi, Lembaga Pemasyarakatan Kelas I A Jember
dipimpin oleh seorang Kepala Lembaga Pemasyarakatan. Kemudian dalam
melaksanakan tugasnya dibantu oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha,
Kepala Seksi Bimbingan Narapidana dan Anak Didik, Kepala Seksi Kegiatan
Kerja, Kepala Seksi Adminstrasi Keamanan dan Tata Tertib, serta Kepala
Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP), Adapun tugas masing-
masing adalah sebagai benkut:

I, Sub Bagian Tata Usaha melaksanakan urusan tata usaha dan
herumahtanggaan lembaga yang dibantu oleh:

(1) Urusan Kepegawaian dan Keuangan.

(2) Urusan Umum
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Seksi Bimbingan Narapidana dan Anak Didik, dalam melaksanakan tugas
pembinaan dan bimbingan serta pendidikannya dibantu oleh:

(1) Sub Seksi Registrasi.

(2)  Sub Seksi Bimbingan Kemasyarakatan dan Perawatan.

Scksi Kegiatan Kerja, dalam upaya pemberian latihan kerja dibantu oleh:

(1)  Sub Seksi Bimbingan Kerja dan Pengolahan Hasil Kena

(2) Sub Seksi sarana Kernja.

Seksi Administrasi Keamanan dan Tata Tertib, yang dalam melaksanakan
tugasnya dibantu oleh:

(1) Sub Seksi Keamanan.

(2) Sub Seksi Pelaporan dan Tata Tertib,

Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP), yang membawahi
petugas pengaman Lembaga Pemasyarakatan didalam usaha pengamanan dan
pengawasan

| 2.1.2 Keadaan Blok Anak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas [1 A Jember

Apabila dilihat menurut tata letak bangunan blok anak berada di bagian timur

vang berbatasan dengan blok kesehatan dan berhadapan dengan dapur dan gudang,
Blok anak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l A Jember seluas kurang lebih 35 m*
yang terbagi menjadi dua ruang, yaitu

-

Bagian dalam

Bagian dalam scluas Sm x 3,5m. Bagian ini digunakan scbagai tempat tinggal
sekaligus tempat tidur bagi anak pidana dan anak yang masih berstatus
tahanan, Tempat tidur yang disediakan adalah berupa bangunan plesier
setinggi kurang lebih 70 ¢m dengan panjang dan lebar kurang lebih Sm dan
|.8m,

Disamping bangunan plester pada bagian dalam dilengkapi dengan fasilitas
WC dengan sistem sckat bangunan tembok setinggi kurang lebih 1 3m.
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- Bagian Luar
Bagian luar scluas 5Sm x 3,5m dan hanya terdapat kamar mandi dengan luas
kurang lebih 4m’ yang letaknya berada di pojok. Pada bagian ini sengaja tidak
diberi atap tertutup namun atap yang berupa terali besi, sehingga bagian ini
dapat cukup menampung secara langsung sinar matahan,
Bagian dalam dan bagian luar blok anak keduanya dilengkapi dengan pintu
besi. Pintu bagian dalam maupun pintu bagian luar hanya dibuka pada jam-jam
yang telah ditentukan,

2.2 Dasar Hukum
Berdasarkan fakia dan data-data yang diperoleh dalam penelitian, maka
penulis menentukan dasar hukum yang digunakan sebagai acuan dasar yaitu :
|. Keputusan Menteri Kehakiman Nomor M.02-PK.04.10 Tahun 1990 tentang Pola
Pembinaan Narapidana/Tahanan Bab VII Pelaksanaan Pembinaan, meliputi:
- Wujud pembinaan anak didik
b} Wujud pembinaan yang diberikan;
(1) Umum. pemberantasan tiga buta (buta aksara, buta angka dan buta
bahasa).
(2) Mental spiritual: pendidikan agama, PMP, kepribadian/budi pekerti.
(3) Sosial budaya: etika pergaulan, seni lukis, seni tari, seni suara dan seni
kerawitan,
(4) Latithan ketrampilan: kursus menjahit merenda/ merajut/ memasak/
meganyam, kepramukaan, pembinaan generasi muda dan sebagainya.

(5) Rekreasi: olah raga, catur, hiburan dan kunjungan keluarga
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2. Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, meliputi:
- Pasal 22 ayat |:

Anak Pidana memperoleh hak-hak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14
kecuali huruf g
- Pasal 14 ayat |-

Narapidana berhak:
melakukan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaannya,

b. mendapat perawatan, baik perawatan rohani maupun jasmani;

¢. mendapatkan pendidikan dan pengajaran;

d. mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak,

¢. menyampaikan keluhan,

f. mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa lainnya yang
tidak dilarang,

g, mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan;

h. menerima kunjungan keluarga, penasihat hukum, atau orang tertentu
lainnya;

i.  mendapatkan pengurangan masa pidana (remisi);

j. mendapatkan kesempatan berasimiliasi termasuk cuti  mengunjungi
keluarga;

k. mendapatkan pembebasan bersyarat,

|, mendapatkan cuti menjelang bebas; dan

m. mendapatkan hak-hak lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku,
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2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Anak

Pengertian anak menurut Pasal |1 angka | Undang-undang Nomor 3 Tahun
1997 tentang Pengadilan Anak menyebutkan bahwa, “Anak adalah orang yang dalam
perkara Anak Nakal telah mencapai umur 8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai
umur 18 (delapanbelas) tahun dan belum pernah kawin™.

2.3.2 Pengertian Anak Pidana

Anak Pidana sebagaimana disebutkan dalam Undang-undang Nomor 12
Tahun 1995 tentany Pemasyarakatan Pasal | angka 8a, yailu, “Anak Pidana yailu
anak yang berdasarkan putusan pengadilan menjalani pidana di LAPAS Anak paling
lama sampai berumur 18 (delapan belas) tahun™.

2.3.3 Masa Pidana Anak Nakal

Pidana penjara anak pidana (anak nakal) sebagaimana ketentuan dalam
Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak Pasal 26 Ayat (1)
discbutkan bahwa, “Pidana penjara yang dapat dijatuhkan kepada Anak Nakal
sebagaimana dalam Pasal | angka 2 huruf a, paling lama %: (satu perdua) dan

maksimum ancaman pidana penjara bagi orang dewasa

2.3.4 Fungsi dan Sistem Pemasyarakatan
a. Fungsi Pemasyarakatan
Pemasyarakatan merupakan suatu proses dalam pelaksanaan pembinaan yang
dilakukan pembina terhadap warga binaan pemasyarakatan. Dalam perkembangan
sistem pemasyarakatan (yang dahulu memakai sistem kepenjaraan) terdapat
perkembangan  fungsi  pemasyarakatan yang terbuka dan produktil yang
selanjutnya  disingkat “Pemasyarakatan Terbuka” Fungsi ini scbagaimana
tertuang dalam Bab 1V Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia
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Nomor MO02-PK.04.10. Tahun 1990 tentang Pola Pembinaan

Narapidana/Tahanan adalah sebagai berikut:

1, Lembaga Pendidikan yang mendidik manusia narapidana dalam rangka
terciptanya kualitas manusia.

2. Lembaga Pembangunan yang mengikutsertakan manusia narapidana menjadi

manusia pembangunan yang produktif.

b, Sistem Pemasyarakatan

Sistem kepenjaraan sebagai pelaksanaan pidana hilang kemerdekaan karena
berasal-usul dan pandangan individualisme vyang memandang dan
memperlakukan orang terpidana tidak sebagal anggota masyarakal dan
merupakan suatu pembalasan. .. Sistem kepenjaraan im secara politik kriminil
tidak berhasil, karena lebih mengutamakan pelaksanaan pencabutan
kebebasan terpidana dan pemeliharaan keamanan serta ketertiban dalam
penjara danpada membina menjadi warga masyarakat yang baik kembali
(Sambutan Menkeh dalam Majalah Pemasyarakatan, 1978:3).

Menyadan hal itu, maka sistem kepenjaraan sejak tahun 1964 ditinggalkan

dan diganti dengan sistem pemasyarakatan, yang ide dan konsepsinya diletakkan
oleh almarhum Dr. Sahardjo, SH. Menurut Andi Hamzah (1993:112)
disebutkan, “Munculnya ide sistem pemasyarakatan untuk pertama kalinya
dicetuskan oleh Dr. Rahardjo, SH., Menteri Kehakiman, sewaktu penerimaan
gelar doktor honoris causa dari Universitas Indonesia pada tanggal 5 Juli 1963™
Selanjutnya menurut Atmasasmita (1982:14) disebutkan.

Pokok pikiran Sahardjo tersebut kemudian dijadikan prinsip dasar dan
konsepsi pemasyarakatan. Dengan berpegang pada prinsip dasar diharapkan
sistem pemasyarakatan dapat mencapai tujuan yang utama yaitu: “mencegah
penanggulangan pelanggaran hukum; akuf, produkuf serta berguna bag
masyarakat dan mampu hidup bahagia di dunia dan akhirat,

Sistem pemasyarakatan mempunyai arti penting untuk merubah manusia
narapidana agar kembali kejalan yang dibenarkan oleh hukum, dan merubah
masyarakat agar membudayakan pelaksanaan pidana penjara berdasarkan asas
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kemanusiaan. Oleh karena itu dalam Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995
tentang Pemasyarakatan Pasal 1 angka 2 dikatakan,

Sistem Pcmasyarakatan adalah suatu tatanan mengenai arah dan batas serta
cara pembinaan Warga Bianaan Pemasyarakatan berdasarkan Pancasila yang
dilaksanakan sccara terpadu antara pembina, yang dibina dana masyarakat
untuk meningkatkan kualitas Warga Binaan Pemasyarakatan agar menyadan
kesalahan, memperbaiki dini, dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga
dapat ditennma kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan
dalam pembangunan, dan dapat hidup secara wajar sebagai warga negara yang
baik dan bertanggung jawab.

2.3.3 Klasifikasi Lembaga Pemasyarakatan

Lembaga Pemasyarakatan menurut Keputusan Menteri Kehakiman Republik
Indonesia Nomor M.O2 - PK.04.10. Tahun 1990 tentang Pola Pembinaan
Narapidana/Tahanan diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) Kelas. Pembagian ini
dilakukan berdasarkan kapasitas fasilitas tiap kelas lembaga. Klasifikasi lembaga
pemasyarakatan yaitu:
. Lembaga Pemasyarakatan Kelas |

Luas tanah/lahan minimal 60.000 m* dengan luas gedung/bangunan 19.000 m’
yang letaknya dibagian tengah tanah/lahan,

[

Lembaga Pemasyarakatan Kelas [1 A

Luas tanah/lahan minimal 40.000 m * dengan luas gedung/bangunan 14,000 m*
yang letaknya di bagian tengah tanah/lahan.

3. Lembaga Pemasyarakatan Kelas [1 B k

Luas tanah/lahan minimal 30.000 m * dengan luas gedung/bangunan 7.000 m *
yang letaknya di bagian tengah tanah/lahan
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11l. PEMBAHASAN

3.1 Pola Pembinaan Anak Piﬁann_di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IT A
Jember

Pembinaan anak pidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I A Jember
dilaksanakan oleh Scksi Bimbingan Narapidana dan Anak Didik. Pembinaan ini pada
dasarnya mengacu pada Keputusan Menteri Kehakiman Nomor M.02-PK.04.10
Tahun 1990 tentang Pola Pembinaan Narapidana/Tahanan Bab VII Pelaksanaan
Pembinaan yakni meliputi pembinaan umum, mental spiritual, sosial budaya dan
latihan ketrampilan.

Namun mengingat bahwa Lembaga Pemasyarakatan Kelas I A Jember bukan
lembaga pemasyarakatan yang secara khusus menangani anak baik anak sipil, anak
negara ataupun anak pidana, maka pola pembinaan yang diterapkan disesuaikan
denpan kemampuan lembaga,

Untuk mengetahui sejauh mana pola pembinaan anak pidana sebagaimana
Keputusan Menteri Kehakiman Nomor M.02-PK.04.10 Tahun 1990 tentang Pola
Pembinaan Narapidana/Tahanan tersebut dapat diterapkan di  Lembaga
Pemasyarakatan Kelas [1 A Jember, berikut ini adalah hasil penyebaran kuesioner
kepada 2 anak pidana yang telah diolah dan selanjutnya dijabarkan kedalam bentuk
desknptif.

Nama-nama responden:
I. Andy Mulyanto
Umur - 16 tahun
Pidana . 6 bulan penjara
Pendidikan : SMP
Alamat - Dusun Sumeringkik Ampel Wuluhan Jember
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2, Jasuman

Umur . 16 tahun
Pidana . 5 bulan penjara
Pendidikan : 5D

Alamat - Desa Sumberrejo Ambulu Jember

Pola pembinaan anak pidana yang diterapkan Lembaga Pemasyarakatan Kelas

11 A Jember meliputi:

1.

b

Pembinaan Umum : Pemberantasan tiga buta (buta aksara, buta angka dan buta
bahasa),

Pemberantasan tiga buta (buta aksara, buta angka dan buta bahasa) hanya
dilaksanakan apabila anak pidana yang menjalani masa pidananya di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 11 A Jember dinyatakan mengalami tiga buta.

Pembinaan Mental Spiritual; pendidikan agama, PMP, kepribadian/budi pekerti.

Pembinaan agama dilaksanakan setiap hari Senin, Sclasa, Rabu dan Kamis
pukul 08.00 — 10.00 WIB dan ceramah agama saat sholat Jum’at. Pembinaan ini
dipandu oleh seorang narapidana dewasa dengan pengawasan petugas.
Narapidana dewasa tersebut dipilih dari blok tamping. Dalam pelaksanaannya
anak pidana diberikan pengetahuan baca tulis Al Qur'an serta pemahaman
terhadap agama. Pembinaan agama ini juga meliputi pembinaan kepribadian/budi
pekerti.

Pembinaan PMP atau kewarganegaraan dilaksanakan setelah anak pidana
melewati proses orientasi. Pembinaan PMP atau kewarganegaraan diberikan
secara langsung oleh petugas, Materi yang diberikan meliputi kesadaran

bernegara serta kesadaran hukum.
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Pembinaan Sosial Budaya: etika pergaulan, seni lukis, seni tari, seni suara dan
seni karawitan.

Mengingat Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A Jember merupakan lembaga
pemasyarakatan biasa yang menampung narapidana dewasa, pembinaan etika
pergaulan diberikan pada saat awal anak pidana menjalani kehidupan di lembaga.
Pembinaan ectika pergaulan ini bagian dan kegiatan orientasi sclama seminggu
dimulai pukul 08.00 — 09,00 WIB. Etika pergaulan meliputi: bagaimana bersikap
kepada petugas, bagaimana bersikap kepada narapidana dewasa, bagaimana
bersikap kepada sesama anak pidana serta bagaimana nantinya bersikap saat
kembali berada ditengah-tengah masyarakat.

Pembinaan kesenian (seni lukis, seni tari, seni suara dan seni karawitan)
selama ini tidak dapat diberikan karena tidak terdapat fasilitas yang menunjang

pelaksanaan pembinaan kesenian tersebut.

Latihan ketrampilan: kursus menjahit/merenda/merajut/memasak/menganyam,
kepramukaan, pembinaan generasi muda dan sebagainya.

Kursus-kursus seperti  menjahii, merenda, merajut, memasak serta
menganyam selama im juga tidak dapat diberikan karena tidak terdapat fasilitas
yvang menunjang pelaksanaan pembinaan tersebut. Demikian halnya dengan
pembinaan generasi muda termasuk didalamnya kepramukaan juga tidak dapal
dibenkan mengingat alasan yang sama yakni tidak terdapetnya fasilitas untk

melaksanakan pembinaan tersebut,

5. Rekreasi: olah raga, catur, hiburan dan kunjungan keluarga

Pembinaan olahraga dilaksanakan setiap pagi pukul 07.00 — 08.00 WIB yang
dilakukan didepan ruang serbaguna dengan dipandu oleh petugas. Pembinaan
olahraga ini meliputi lari-lari kecil dan pelemasan tubuh, Kegiatan olahraga ini

sifatnya wajib bag setiap anak pidana.
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Permainan catur dan hiburan tidak dapat diberikan karena kurangnya fasilitas
i, ferlebih sarana hiburan yakni televisi, lembaga hanya memiliki 1 (satu) buah
televisi yang mana itu terletak di blok narapidana dewasa,

Keluarga dapat melakukan kunjungan pada Jam-jam kunjung selama
memenuhi persyaratan adminmistrasi dan  keamanan Lembaga Pemasyarakatan
Kelas 11 A Jember.

3.2 Pelaksanaan hak-hak anak pidana yang ditempatkan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 11 A Jember
Sclanjutnya bagaimana pelaksanaan hak-hak anak pidana di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 11 A Jember menurut Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995
tentang Pemasyarakatan Pasal 14 Ayat | kecuali huruf g sebagaimana ketentuan Pasal
22 Ayat 1. Dibawah ini hak-hak yang diterima anak pidana di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IT A Jember yang disusun berurutan sesuai Undang-undang
Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan Pasal 14 Ayat | yang memberikan
batasan hak-hak anak pidana kecuali huruf g sebagaimana ketentuan Pasal 22 Ayat 1,
yaitu
a. Melakukan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaannya
Anak  pidana dapat melakukan ibadah sesuai dengan agama atau
kepercayaannya masing-masing. Pelaksanaan ibadah tersebut dapat dilakukan
didalam blok anak sendiri, sedangkan musholla yang tersedia terletak ditengah-
tengah blok tahanan dimanfaatkan anak pidana untuk melaksanakan sholat
Jum’at,

b. Mendapatkan perawatan, baik perawatan rohani maupun jasmani
Perawatan rohani yang diberikan melalui pembinaan agama yang sifatnya
pengajaran baca-tulis Al Qur'an dan penanaman pemahaman terhadap agama
melalui metode ceramah dan tanya jawab. Pelaksanaan perawatan rohani ini
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diberikan setiap hari Senin, Selasa, Rabu dan Kamis pukul 08.00 - 10.00 WIB dj
teras ruang serbaguna.

Perawatan jasmani yang diberikan melalui pembinaan olahraga yang
dilaksanakan setiap pagi pukul 07.00 - 08.00 WIB. Demikian pula dengan
perawatan rohani, perawatan jasmani juga dilakukan didepan ruang serbaguna
dengan dipandu oleh petugas. Perawatan jasmani ini meliputi lari-lari kecil dan
pelemasan tubuh.

Mendapatkan pendidikan dan pengajaran

Pendidikan dan pengajaran ini sebagaimana ketentuan lembaga, hanya
diberikan kepada anak pidana yang pada saat menjalani masa pidananya
dinyatakan mengalami tiga buta, yaitu meliputi: buta aksara, buta angka dan buta
bahasa.

- Mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak

Pelayanan keschatan secara umum diberikan di blok keschatan vang terletak
tepat discbelah kanan blok anak, Pelayanan kesehatan dapat diperoleh dengan
menyampaikan keluhan tentang sakit yang didenita kepada petugas yang berada di
blok keschatan untuk kemudian diperiksa dan diberi penanganan secukupnya.
Dalam hal dipandang perlu untuk perawatan intensif, anak pidana dapat
ditempatkan di blok keschatan. Pelayanan kesehatan ini juga dapat dirujukkan ke
RSUD dr. Subandi apabila pelayanan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l A
Jember tidak mampu menangani perawatan kesehatan anak pidana.

Anak pidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I A Jember mendapatkan
Jutah makan 3 (uga) kali schari, dengan ketentuan makan pagi diberikan pada
pukul 06,30 WIB, makan siang pukul 11.45 dan makan sore diberikan pada pukul
15.30 WIB dengan menu yang bervariasi. Untuk lauk daging, ayam dan telur
diberikan seminggu 3 (tiga) kali sedangkan kacang hijau dan buah secara bergilir
diberikan pada tiap har Jum’at
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c.

Menyampaikan keluban

Keluhan yang dalam hal ini adalah keluhan tentang terjadinya pelanggaran
hak asasi dan hak-hak lainnya sehubungan dengan proses pembinaan yang
dilakukan oleh aparat lembaga pemasyarakatan atau sesama penghuni lembaga
pemasyarakatan tidak hanya dapat disampaikan kepada Kepala Lembaga
Pemasyarakatan, namun juga dapat disampaikan pada Kepala Pengamanan
Lembaga Pemasyarakatan atau kepada petugas di tingkat bawah,

f. Mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa lainnya yang tidak

dilarang

Bahan bacaan yang diperolch anak pidana adalah buku-buku ketrampilan dan
koran. Sedangkan siaran media massa (elektronik) televisi, sampai saat ini masih
belum diterima karena fasilitas untuk tersebut masih minim. Lembaga
Pemasyarakatan Kelas I1 A Jember sampai saat ini hanya memiliki 1 buah televisi

vang letaknya di blok narapidana dewasa.

Menerima kunjungan keluarga, penasihat hukum, atau orang tertentu lainnya

Kunjungan keluarga, penasihat hukum, atau orang tertentu lainnya, dapat
dilakukan apabila keluarga atau penaschat hukum atau orang tertentu lainnya
tersebut telah memenuhi persyaratan administratif dan keamanan yang ditetapkan
lembaga.

Mendapatkan pengurangan masa pidana (remisi)

Remisi dalam Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 174 Tahun
1999 tentang Remisi hanya diberikan apabila anak pidana telah menjalani masa
pidana selama 6 bulan sampai 12 bulan terhitung sejak tanggal penahanan sampai
dengan hari peringatan Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia tanggal 17

Agustus (Remisi Umum), atau diberikan apabila anak pidana telah menjalani
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masa pidana selama 6 bulan sampai 12 bulan terhitung sejale tanggal penahanan

sampal dengan han besar Keagamaan yang bersangkutan (Remisi Khusus)

Mendapatkan kesempatan berasimilasi termasuk cuti mengunjungi keluarga,
pembebasan bersyarat serta cuti menjelang bebas

Kesempatan untuk mendapatkan asimilasi hanya diperoleh apabila anak
pidana menjalani masa pidananya selama 3 tahun atau lebih, oleh karena anak
pidana vang terdapal di Lembuaga Pemasyarakatan Kelas I1 A Jember hanya
menjalani pidana tidak lebih darn 1 tahun, maka anak pidana tidak mendapatkan
kesempatan berasimilasi termasuk cuti mengunjungi keluarga. Hal ini
sebagaimana dalam Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia tanggal 2
Pebruari 1999 Nomor: M.01.PK.04.10 Tahun 1999 tentang Asimilasi,
Pembebasan Bersyarat dan Cuti Menjelang Bebas jo Keputusan Menteri
Kehakiman Republik Indonesia tanggal 19 Juni 1991 Nomor: M.03.PK.04.02

Tahun 1991 tentang Cuti Mengunjungi Keluarga.

Mendapatkan hak-hak lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku

Hak-hak vang dimaksud sebagaimana Penjelasan Pasal 14 ayat 1 huruf m
Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan adalah hak
politik, hak memilih dan hak-hak perdata lainnya. Sepanjang tetap memenuhi
ketentuan yang ada, hak-hak ini tetap akan diperoleh.
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3.3 liambatan Petugas Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A Jember dalam

Melaksanakan Pembinaan terhadap Anak Pidana
Dan hasil wawancara dengan petugas, ternyata selama ini terdapat kendala

dalam melaksanakan pembinaan. Kendala/hambatan tersebut antara lain:

- Tidak Ada Tenaga Profesional
Bagi petugas keberadaan tenaga profesional sangat membantu dalam pelaksanaan
program-program serta pengembangan kepribadian anak pidana menuju kearah
vang lebih baik.

- Banpunan Sebagai Sarana Fisik Yang Kurang Memada
Di awal telah di jelaskan bahwa luas areal Lembaga Pemasvarakatan Kelas [ A
Jember adalah kurang lebih 8.790 m ? Sebagai lembaga pemasyarakatan yang
mempunyal kualifikasi kelas 11 A sangatlah jauh dar ideal. Padahal bangunan
sebagal sarana fisik juga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan tujuan
pembinaan.

- Sarana Hiburan
Perkembangan anak udak lepas dari pendidikan dan hiburan. Lembaga
Pemasyarakatan Kelas I1 A Jember sendin hanva memiliki | buah wlevist scbaga
hiburan yang letaknya berada di lingkungan blok narapidana dewasa. Dengan
kondisi tersebut praktis anak pidana nudak dapat menikmati sarana hiburan

tersebut

3.3 Kajian

Telah dikatakan didalam penjelasan Pasal 8 ayat 1 UU No, 12 Tahun 1995),
“Pemasyarakatan yang merupakan bagian akhir dari sistem pemidanaan tata cara
peradilan pidana adalah bagian integrasi dan tata peradilan terpadu (integrated
criminal justice system). Dengan demikian, pemasyarakatan baik ditinjau dan sistem,
kelembagaan, cara pembinaan, dan petugas pemasyarakatan merupakan bagian yang

tak terpisahkan dan satu rangkaan proses penegakan hukum™,
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Sebagai satu rangkaian kesatuan penegakan hukum pidana, lembaga
pemasyarakatan adalah merupakan muara dan rangkaian panjang upaya penegakan
hukum pidana  Oleh karena itu, "pengayoman yang menjadi wawasan hukum
nasional menempatkan Lembaga Pemasyarakatan sebagai tempat bermanifestasinya
wawasan  pengayoman (Sambutan  Menten  Kehakiman dalam  Majalah
Pemasyarakatan, 1986:6).

Selanjutnya Menteri Kehakiman (1986:6) membuat istilah bahwa,” .. lembaga
pemasyarakatan adalah salah satu ™ bengkel” memperbaiki, mereparasi akhlak dan
budi pekerti harus mampu melahirkan kembali manusia yang memiliki kesadaran
hukum dan menghayat hakekat kehidupan masyarakat manusia”. Ini berarti hukum
dan wawasannya serta upaya penegakannya baru dapat dinilai memenuhi harapan
apabila lembaga pemasyarakatan berhasil dan mampu mewujudkan pagasan
pemasyarakatan yakni mampu mengayomi manusia secara nyata dalam masyarakat
manusia dengan sikap dan pernilalu yang manusiawi.

Penanganan terhadap anak pidana, dalam hal ini adalah pembinaan, harus
tetap berpedoman bahwa ia, menurut Kartimi Kartono (1990:viii) adalah “pribad
yvang unik khas". Dikatakan sebagai pribadi yang unik khas karena berbeda sekali
dengan pribadi manusia dewasa, Anak-anak memiliki sifat-sifat serta dinamika yang
Khas pula. Dijelaskan dalam buku yang sama pada periode anak sekolah, masa remaja
sampai menjelang dewasa termasuk dalam lingkup perkembangan, yang mana itu
merupakan landasan dasar bagi bentuk kepribadian seseorang Pengalaman-
pengalaman dan masa anak-anak sangat berpengaruh pada sikap-hidup (attitude) dan
pandangan dup selanjutnya

Mencermati  hambatan-hambatan  yang dialami  petugas di  Lembaga
Pemasvarakatan Kelas [T A Jember dalam pelaksanaan pembinaan anak didiknya,
seperti Kurangnya petugas yang khusus menangani anak pidana, bangunan sebagai
sarana fisik vang kurang memadai serta tidak adanya sarana hiburan dikhawatirkan

akan mengeanpeu proses pembinaan anak pidana e sendici,. Hambatan-hambatan

NI e Ty
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yang pada dasarnya telah dirasakan sejak dulu, sebagaimana dikatakan Hendrosusilo
(1975:82-83) bahwa,

Kemudian prakick pembinaan anak dengan status narapidana ini mengalami
tidak sedikit kesukaran, Misalnya terikatnya secara erat oleh peraturan kuno
dan yang sekaligus berlaku bagi narapidana dewasa sehingga; kaku serta tidak
memenuhi kebutuhan khusus bagi anak; perhatian kurang memadai bagi anak
yang dicampur dengan orang dewasa; kurangnya sarana dan fasilitas,

Kemudian kebutuhan akan lenaga-tenaga ahli dalam turut serta menangani
pembinaan anak pidana senada dengan apa yang dikatakan Saroso (dalam Lokakar
Pembinaan Hukum Nasional, 1975:71 ) sebagai berikut,

Untuk dapat menyusun suatu personel yang sempurna, perlu lebih dahulu
mengetahui scope tugas pembinaan tuna warga, mengetahui job description
hingga dapat mengetahui kebutuhan pegawai baik kwantitatif maupun
kwalitatif, baik pegawai administrasi umum maupun lenaga-tenaga ahli antara
lain psikiater, psikolog, peadagog, sosial workers, sosiolog, kriminalog, dan
lain sebagainya disamping ahli pemasyarakatan.

Menurut Samosir (1992:82) dikatakan, “Perlu ditegaskan disini, bahwa
sasaran utama pembinaan narapidana itu ialah mempersiapkan agar narapidana
lersebut mampu menghadapi masa depan serta mampu menyesuaikan diri dengan
pelbagail kondisi di masyarakat”, Jika narapidana anak merasakan bahwa Lembaga
Pemasyarakatan bukan tempat pembinaan, maka usaha pembinaan yang diberikan
akan sia-sia. Hal ini karena dia tidak akan menerima pembinaan yang diberikan dan
diikuti hanya karena merasakan dipaksa saja. (Nizarli, 1996:69).

Kembali membicarakan tentang kenakalan anak, (Hadisuprapto, 1937:3)

menyatakan bahwa.

Perilaku delinkuensi anak, yang merupakan terjemahan dari istilah juvenile
delinquency, adalah perilaku anak yang melanggar hukum yang apabila
dilakukan soleh orang dewasa termasuk kategori kejahatan, dalam hal ini
termasuk perilaku pelanggaran anak terhadap ketententuan perundang-
undangan yang kKhusus diperuntukkan bagi mereka.
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Bertolak dari pemahaman bahwa anak memiliki sifat-sifat serta dinamika
yang khas dan yang sangat berbeda dengan orang dewasa, maka “Anak yang
mengalami masalah kelakuan diberi pelayanan dan asuhan yang bertujuan
menolongnya guna mengatasi hambatan yang terjadi dalam masa pertumbuhan dan
perkembangan™ (Pasal 6 Ayat | Undang-undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang
Kesejahteraan Anak). Disamping itu pula perlu adanya pendekatan secara khu s
dengan pertimbangan:

I, Anak yang melakukan tindak pidana/kejahatan (juvenile offender) janganlah
dipandang sebagai seorang penjahat (criminal), tetapi harus dilihat sebagai

orang yang memerlukan bantuan, pengertian dan kasih sayang.

L

Pendekatan yuridis terhadap anak hendaknya lebih mengutamakan pendekatan
persuasif-edukatif dan pendekatan kejiwaan (psikologis) yang berarti sejauh
mungkin menghindari proses hukum yang semata-mata bersifat menghukum,
vang bersifat degradasi mental dan penurunan semangat (discouregement)
serta menghindari proses stigmatisasi yang dapat menghambat proses
perkembangan, kematangan dan kemandirian anak dalam arti yang wajar
(Muladi dan Barda Nawawi Arief, 1992:1 15)

Pembinaan anak pidana didalam lembaga dimulai sejak anak pidana masuk
lembaga pemasvarakatan “Penempatan narapidana anak di Lembaga Pemasyarikatun
dimaksudkan sebagai tempat pembinaan agar narapidana anak itu tidak ak.n
melakukan lagi dan sadar akan perbuatan salah yang telah dilakukannya”™ (Nizarh,
1996:69),

Pada  waktu untuk pertama  kalinya  anak pidana  masuk lembuga
pemasyarakatan diadakan pengecekan tentang vonis hakim. Diadakan penelitian-
penelitian secara menyeluruh dan mendalam lentang keadaan-keadaan anak pidana
yang bersangkutan. Dindakan pemeriksaan sidik Jan untuk mengetahui apakah orang
tersebut benar-benar yang mendapat pidana. “Proses tersebut menurut istilah teknis
pemasyarakatan - disebut  proses  adousi™  (Budisantoso  dalum Majalah

Pemasyarakatan Nomor 8, 1978:26),
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Setelah diperoleh kebenaran dalam proses admisi itu, kepada anak pidana
diberikan penjelasan-penjelasan seperlunya tentang kehidupan didalam lembaga
pemasyarakatan, Dibentahukan apa . tugas-tugas dan kewajiban-kewajibannya
didalam lembaga pemasyarakatan. Juga diberitahukan hak-haknya sebagai anak
pidana. Proses admisi ini berjalan lebih kurang selama satu bulan. Pada saat diadakan
proses admisi dan orientasi anak pidana dikarantina, yaitu ditempatkan tersendiri
untuk anak pidana yang baru masuk lembaga pemasyarakatan. Hal ini perlu untuk
menghindarkan adanya penyakit menular yang dibawa anak pidana yang
bersangkutan, Jika ternyata anak pidana menderita suatu penyakit, sebelum
dimasukkan dalam blok bersama-sama anak pidana yang lain, diobati lebih dahulu
hingga sembuh.

Pembinaan itu sendiri bagi anak pidana sebenarnya tidak hanya ketika ia
masih berada dalam tembok lembaga pemasyarakatan, Peran serta dan bantuan
masyarakal yang paling utama adalah sikap positif untuk menerima kembali i
lingkungan kehidupan mereka menjadi warga masyarakat, dan memberikan saluran
dalam menempuh hidup baru sesudah sekian lama terlepas dari ikatan hidup
masyarakat sangat diperlukan.

Sejauh mana tanggung jawab masyarakat terhadap narapidana, Koesnoen
dalam Samosir (1992:75) menulis sebagai berikut.

Masyarakat harus menampung para narapidana yang baru keluar dari penjara,
memimpin dan membimbingnya, hingga dapat menghadapi segala kesulitan
hidup bermasyarakat dengan tabah, aman, tenteram dan tenang, Jadi usaha
politik knminal harus disclenggarakan secara bersambung, yang semuanya
merupakan satu kesatuan gerak yang padat berdasarkan satu asas dan menuju
ke arah satu tujuan, mulai dan usaha Kepolisian, Kejaksaan, Pengadilan,
Kepnjaraan dan akhirnya oleh masyarakat sendiri.

Untuk mendapatkan hasil yang memuaskan dalam pembinaan anak pidana,
penentuan program pembinaan menduduki tempat yang sangat penting, karenanya
menurut Saroso (1975:67) sebagai berikut.

Seluruh  program pembinaan narapidana sclama proses pemasyarakatin
merupakan kesatuan vang integral menuju ke tujuan mengembalikan
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serta latar belakang narapidana. Dengan demikian program pembinaan terhadop

narapndana ke masyarakat bebas dengan bekal kemampuan (mental, fisik,
keahlian, ketrampilan,.., sedapat mungkin juga finansial dan materiil) yvang
dibutubkan untuk menjadi warga yang baik dan berguna,

Selanjuinya berhasil tidaknya suatu program disesuaikan dengan keadaan

narapidana itu perlu ditangani secara khusus agar sesuai dengan lingkat pendidikan

dan kemampuan narapidana itu sendiri (Samosir, 1992:74). Ditegaskan lagi
(1992:78), bahwa,

bahwa.

Menurut hemat saya, tingkat pendidikan narapidana dapat dipergunakan
sebagar indikasi untuk menyusun suatu program pembinaan narapidana
tersebut. Sudah barang tentu, narapidana yang tingkat pendidikannya hanya
Sekolah Dasar, akan berbeda nalamya dengan narapidana yang tingkat
pendidikannya Sekolah Menengah Tingkat Atas.

Disamping keadaan dan latar belakang narapidana, Saroso (1975:69) menilai

Maka para petugas pemasyarakatan dalam melaksanakan tugasnya tidak bolech
bersikap “ethnocentris”, yaitu menilai dengan ukuran kebudayaan sendin.
Para petugas harus mempunyai pengetahuan lentang masyarakat-masyarakal
tertentu, tentang keadaan dan kebiasaannya, terutama mengenai nilai budaya
dari masyarakal-masyarakat tertentu, khususnya masyarakat yang masih
memegang teguh nilai budayvanya.
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4.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan terhadap rumusan permasalaban yang

penulis ajukan, maka dapat ditarik kesimpulan:

[

Pola pembinaan anak pidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Jember
belum dilaksanakan sepenuhnya.

Secara umum hak-hak anak pidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A
Jember telah diloksanakan, namun masih terdapat hak-hak yang belum
terpenuhi,

Hambatan yang dialami petugas di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l A
Jember dalam pelaksanaan pembinaan anak pidana dikhawatirkan akan

menggangu proses pembinaan anak pidana itu sendiri,

4.2 Saran

Setelah  mengkaji  bagaimana pelaksanaan pembinzan  yane  dilakukn

LLembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A Jember terhadap anak didiknya (anak piduna),

penulis menvampaikan beberapa buah pikiran yang mungkin bermanlaat bagi proses

pembinaan anak pidana.

I

T

Sedapat mungkin pola pembinaan anak pidana di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas 1T A Jember dilaksanakan sepenuhnya

Sedapat mungkin hak-hak anak pidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11
A Jember terpenuhi seluruhnya.

Semuy hambatan yang dialami petugas di Lembaga Pemasyarakatan Kelas |1
A Jember dalam pelaksanaan pembinaan anak didiknya segera mungkin

diatasi sehingga tidak mengganggu proses pembinaan.

34
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Kuesioner hagi anak pidana

Survei anak pidana pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1 A Jember

1. Nama responden

12

- Jenis kelamin ' L/P

. Umur

= )

Bagaimana kebebasan melakukan 1badah sesuai agama/kepercayaan anda?
- Tidak diberikan - Dibatas - Diberikan
5, Berapa Kali pembinaan rohani untuk anda?
- Tidak ada sama sekali - Sekali seminggu - lebih dari sekali seminggu
6. Bagaimana pembinaan jasmani untuk anda?
- Tidak ada sama sekali - Sekali seminggu - lebih dari sekali seminggu
7. Bagaumana status pendidikan anda?
- Tridak sekolah - Sampai dengan SD - Tamat SMP-SMU
8 DBagwimana pelavanan keschatan lembaga pemasyarakatan?
- Kurang - Cukup - Sangat baik
9. Berapa kali sehari anda mendapatkan makan?
- 1 kali sehan - 2 kali schari - 3 kali sehan
1), Bagaimana makanan yang anda dapatkan?
- Tidak lavak - Cukup lavak 0 Sangat layak
11. Bagaimana perlakuan vang anda dapatkan dari sesama penghuni blok anak?
- Rasur - Biasu - Baik
12 Bagamana perlakuan vang anda dapatkan dan narapidana dewasa?
- Kasar - Biasa - Baik
13, Bahan bacaan apa vang anda dapatkan?
- Koran
- Mayalah

- Buku-buku cerita
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- Bahan bacaan lainnya, sebutkan

14, Siapa saja vang permah menjenguk anda?
- Keluarga
- Penasihat hukum
- Orang tertentu lainnya, sebutkan

F mmmEnn

| 5. Bagaimana pembinaan ctika pergaulan untuk anda?
- Kurang - Biasa - Baik
16. Bagaimana pendidikan kewarganegaraan untuk anda?

- Kurang - Biasa - Baik
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Tabel Destribusi Frekuensi Hasil Penyebaran Kuesioner

Tabel 1. Destribusi frekuensi tentang kebebasan melakukan ibadah

I r r
| No. Kategori
| a x (%)
l T [ i |
i || Thdak diberikan i - -
2 | Dibatasi - -
3 | Diberikan 2 100
| |
'. Jumlah a 2 1 100
Tabel 2. Destribusi [rekuensi tentang pembinaan rohani
_ r
No Kategori
| a X (%)
1| Tiduk ada sama sckali - -
2 | Sekali seminggu - -
3 | Lebih dan sekals 2 100
|
| SEMIngEu
i
s
Jumlah 2 100
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Tabel 3. Destribusi frekuensi tentang pembinaan jasmarni

No. | Katepon __'t
8 X (%)
| . Tidak ada sama sekali - -
| 2 | Sekali seminggu - -
3 | Lebih dari sekali seminggu 2 100
== Jumlah 2 100

Tabel 4. Destribusi frekuensi tentang status pendidikan

! ND. | Kategori | oL
i i x (%)
"1 | Tidak sckolah | a7 =
! 2 | Sampai dengan 5D _ 1 50
[ 3 | Tamat SMP - SMLUI | 50
| Jumlah | 2 100
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Tabel 5, Destribusi frekuensi tentang pelayanan kesehatan

P f
- No. Kategon
‘ a ' X (%o)
| ! Kurang - -
| 2 | Cukup 1 50
|
| - | 5 ‘ s
i 3 : Sangat baik 1 50
| | Jumlah 2 100
|
Tabel 6. Destribusi frekuensi tentang jatah makan
f————— t"'
| No, | Kategori
0 I X (%)

i 1. | | kali sehan - -
| 2. | 2 kali sehan - :

3. | 3 kali schari 2 100
; Jumlah 2 100
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Tabel 7. Destribusi frekuensi tentang makanan yang didapatkan

No, Kategori t I
a x (M%)
PR S S e s o e
-2 Cukup layak I 50 [
i 3. Sangar lavak I 30 :
e e Jumlah RN ]
- I

Tabel 8 Destribusi frekuensi tentang perlakuan dari sesama penghuni blok

nnnk
y r
No Kategor
I o x (%) 4
|
| Kasar - 5
2. | Biasa | 50
| | {
3 | Baik | ' 50
___i““ Jumlah | 2 i T
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Tabel 9. Destribusi Irekuensi tentang perlakuan dari narapidana dewasa

| | f |
| No. Kategori | =
' | \ a ‘ % (%)
| 1. | Kasar . ‘ 2
| 2, | Binsa | 50

3 l Baik ! S0

Jumlah 1! 2 T 100

. |

Tabel 10, Destribusi frekuensi tentang etika pergaulan

i No Kategor [_
| a x (%a)
™1 | Kurang . - ‘ -
2 Biasa 2 : 100
3 | Baik . | -
T Jumlah 2 100
|
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Tabel 11. Destribusi frekuensi tentang pendidikan kewarganegaraan

A T ¥ ]
i No, Kategori e |
| X (%) |
l :Kuramg . \
2 | Biasa | 50
| 3 |Baik | 50 l
I_ | Jumlah 2 100 _i
. I - W% N .
Keterangan :
a
N = ®O100 %
1

x = Angka rata-rata
a = Jumlah jawaban vang masuk

n = Jumlah responden
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